





A. Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di Raja Cukur Barbershop Malang, tepatnya 
di jalan Candi Panggung Barat No. 171 Tunggul Wulung. 
 
B.  Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian eksplanatori. Penelitian 
eksplanatori merupakan penelitian yang menjelaskan tentang hubungan kausal 
(sebab-akibat) antara variabel-variabel yang mempengaruhi hipotesis (Sugiyono, 
2016). Hubungan sebab akibat dalam penelitian ini mengungkapkan pengaruh 
kualitas layanan dan suasana toko terhadap keputusan pembelian pada Raja 
Cukur Barbershop Candi Panggung Malang. Pendekatan pada penelitian ini 
adalah pendekatan kuantitatif yaitu data penelitian berupa angka dan dianalisis 
menggunakan statistik (Sugiyono, 2016). 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi menurut Sugiyono (2016) adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas objek atau subyek yang mempunyai karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. 




wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah 
penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen yang baru 
pertama kali menggunakan jasa Raja Cukur Barbershop Candi Panggung 
Malang. 
2. Sampel 
Populasi memiliki jumlah yang sangat besar, sehingga peneliti 
menggunakan sampel untuk memudahkan dalam pengolahan data penelitian. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi, sehingga jumlah sampel yang diambil harus dapat mewakili 
populasi pada penelitian. Pengambilan sampel yang digunakan menggunakan 
rumus Ferdinand (2006) sebagai berikut: 
Jumlah sampel = Jumlah indikator x (5 sampai 10) 
Penelitian ini terdapat 15 indikator dan dipilih angka 7 untuk 
jumlah yang ditentukan, sehingga sampel penelitian seperti berikut: 
Jumlah sampel = 15 x 7 
Jumlah sampel = 105 
Sampel pada penelitian ini sebanyak 105 responden. Jadi, peneliti 
menggunakan 105 responden sesuai dengan pendapat Sugiyono (2016) 
yang menyatakan bahwa ukuran sampel yang layak digunakan dalam 





D. Teknik Pengambilan Sampel 
 Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 
nonprobability sampling dengan menggunakan teknik accidental sampling, 
yaitu pemilihan sampel dilakukan berdasarkan penilaian atau pandangan dari 
peneliti berdasarkan tujuan dan maksud penelitian atau peneliti memilih 
sampel berdasarkan kriteria tertentu (Sugiyono, 2016). Kriteria yang 
dimaksud adalah: 
1. Responden adalah konsumen yang baru pertama kali menggunakan jasa Raja 
Cukur Barbershop Candi Pangguung Malang. 
2. Responden berusia diatas 17 tahun. Syarat ini diambil karena pada umur 
tersebut dianggap sudah dapat menentukan pilihannya sendiri dalam 
melakukan pembelian. 
 
E. Definisi Operasional 
 Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah variabel 
dependen (terikat) dan variabel independen (bebas). Variabel dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Variabel dependen (Y) adalah keputusan memilih barbershop. 
2. Variabel independen 1 (X1) adalah kualitas layanan. 
3. Variabel independen 2 (X2) adalah suasana barbershop. 
 Berdasarkan teori yang dijelaskan sebelumnya, dapat diketahui 
definisi operasional variabel, indikator dan pengukurannya yang terdapat 





























1. Konsumen dengan cepat 
memutuskan untuk 
menggunakan jasa di Raja 
Cukur Barbershop Malang. 
2. Konsumen memutuskan 
menggunakan jasa di Raja 
Cukur Barbershop Malang 
merupakan pilihan yang tepat. 
3. Konsumen yakin 
menggunakan jasa cukur di 

















1. Tukang cukur di Raja 






2. Hasil cukur di Raja Cukur 





3. Tukang cukur di Raja 






4. Tukang cukur di Raja 
Cukur Barbershop Malang 




5. Tukang cukur di Raja 
Cukur Barbershop Malang 


























warna, musik dan 







tekstur, dan desain 
interior. 
1. Aroma ruangan yang 
harum. 
2. Pencahayaan lampu terang. 
3. Alunan musik yang 
lembut. 

















tata external layout, 
tekstur, lokasi dan 
desain eksterior. 
5. Area parkir luas. 
6. Area parkir aman. 






F. Jenis dan Sumber Data 
 Data memegang peranan penting dalam penelitian sebagai alat 
pembuktian hipotesis serta pencapaian tujuan penelitian. Peneliti harus 
mengetahui jenis data apa saja yang diperlukan dan bagaimana 
mengidentifikasi, mengumpulkan, serta mengolah data. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer adalah data yang 
diperoleh dari hasil observasi penelitian (Sunyoto, 2013). Data primer 
dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan pada responden. Kuesioner 
ini digunakan untuk mengukur pengaruh kualitas layanan dan suasana 
barbershop terhadap keputusan memilih barbershop.  
 
G. Teknik Penskalaan 
 Skala likert merupakan skala yang dipakai untuk mengukur sikap, 
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial 
(Sugiyono, 2016). Skala likert bertujuan untuk mengukur pernyataan hasil 
kuesioner mengenai pengaruh kualitas layanan dan suasana barbershop terhadap 
keputusan mencukur pada Raja Cukur Barbershop Candi Panggung Malang, maka 
setiap jawaban diberi nilai (skor) jawaban yang digunakan pada skala likert, skor 
tersebut yaitu antara 1 sampai 5 (Sugiyono, 2016) yang terdapat pada tabel 3.2.  
Tabel 3.2. Skala Likert 
Kategori Skor / Nilai 
Sangat Setuju (SS) 5 
Setuju (S) 4 
Netral (N) 3 
Tidak Setuju (TS) 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 





H. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
dengan kuesioner (angket). Kuesioner (angket) merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden. Kuesioner merupakan 
teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel 
yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden 
(Sugiyono, 2016). Data diperoleh dari kuesioner yang dibagikan kepada 
konsumen Raja Cukur Barbershop Candi Panggung Malang secara langsung 
setelah konsumen menggunakan jasa cukur di Raja Cukur Barbershop Candi 
Panggung Malang. 
 
I. Uji Instrumen Penelitian 
 Kualitas instrumen penelitian berkenaan dengan validitas dan 
reliabilitas instrument, dan kualitas pengumpulan data berkenaan dengan 
ketepatan cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan data terdapat 
dalam penelitian kuantitatif. Oleh karena itu, instrumen yang telah teruji 
validitas dan reliabilitasnya, belum tentu dapat menghasilkan data yang valid 
dan reliabel, apabila instrumen tersebut tidak digunakan secara tepat dalam 
pengumpulan datanya. Instrumen dalam penelitian kuantitatif dapat berupa 
test, pedoman wawancara, pedoman observasi dan kuesioner (Sugiyono, 





1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah (valid) atau tidaknya 
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 
kuesioner tersebut (Ghozali, 2016). Uji validitas pada penelitian ini 
menggunakan analisis Corrected Item-Total Correlation dengan batas r tabel. 
Apabila nilai pada tabel Corrected item-total Correlation > r tabel, maka 
pertanyaan tersebut dinyatakan valid (Hermawan & Amirullah, 2016).  
2. Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas adalah merupakan alat untuk mengukur suatu 
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel (Ghozali, 2016). 
Kuesioner yang reliabel adalah kuesioner yang apabila dicobakan 
berulang-ulang kepada kelompok yang sama, akan menghasilkan data 
yang sama. Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan metode 
koefisien Alpha Cronbach’s. Pengukuran validitas dan reliabilitas mutlak 
dilakukan, karena jika instrumen yang digunakan sudah tidak valid dan 
reliabel, maka dipastikan hasil penelitiannya pun tidak akan valid dan 
reliabel. Ketentuan dalam mengukur reliabilitas juga perlu diperhatikan 
yaitu sebagai berikut: 
a. Uji reliabilitas dapat dilihat dari nilai Alpha Cronbach’s jika nilai Alpha 
Cronbach’s  > 0,60 dari item pertanyaan, dimensi adalah reliabel. 
b. Jika nilai Alpha Cronbach’s ≤ 0,60 dari item pertanyaan, dimensi 




J. Teknik Analisis Data 
1. Rentang Skala 
Rentang skala adalah alat yang digunakan untuk mengukur dan menilai 
variabel yang diteliti, dengan kata lain rentang skala memiliki fungsi untuk 
menunjukkan kecenderungan jawaban responden tentang variabel (Umar, 
2008). Variabel dalam penelitian ini adalah kualitas layanan dan suasana 
barbershop. Adapun rumus rentang skala adalah sebagai berikut: 
   




 Rs  : Rentang skala. 
 n    : Jumlah sampel. 
 m   : Jumlah alternatif jawaban tiap item. 
Berdasarkan rumus di atas, maka dapat diperoleh rentang skala 
dengan perhitungan sebagai berikut:  
   
         
 
    
Berdasarkan perhitungan rentang skala diperoleh 84, dengan 
demikian skala penilaian kriteria rentang skala terdapat pada tabel 3.3. 















2 190 – 273 Tidak Baik Tidak Nyaman Tidak Yakin 
3 274 – 357 Cukup Baik Cukup Nyaman Cukup Yakin 
4 358 – 441  Baik Nyaman Yakin 




Tabel 3.3. menunjukan skor rentang, dimana untuk mendapatkan 
skor rentang diperlukan perhitungan dengan menggunakan rumus 
perhitungan likert sebagai berikut:  
 Skor Rentang = T x Pn 
   = {                                         
           } 
 Keterangan:  
 T = Total jumlah jawaban yang memilih. 
 P = Pilihan angka skor likert. 
 
K. Uji Asumsi Klasik 
 Menurut Ghozali (2016) bahwa untuk memperoleh hasil analisis data 
yang sesuai dengan syarat, maka dalam analisis regresi harus menggunakan 
uji asumsi klasik. Jika uji asumsi klasik valid, maka dapat dilakukan analisis 
regresi linear berganda. Uji asumsi klasik terdiri dari: 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 
pengganggu (residual) memiliki distribusi normal (Ghozali, 2016). Uji 
normalitas dilakukan dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov dan 
menetapkan derajat keyakinan (α) sebesar 5%. Uji ini dilakukan pada 
setiap variabel dengan ketentuan jika secara individual masing-masing 
variabel memenuhi asumsi normalitas, maka secara simultan variabel-















Kriteria pengujian dengan melihat besaran Kolmogorov-Smirnov adalah 
sebagai berikut: 
a. Jika signifikasi > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal. 
b. Jika signifikasi < 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
persamaan regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi multikolinieritas. Jika variabel 
bebas saling berkorelasi, maka variabel ini tidak ortogonal. Variabel 
ortogonal adalah variabel bebas yang nilai korelasi antar sesama variabel 
bebas sama dengan nol. Multikolinearitas dalam model regresi penelitian 
ini dapat dilakukan dengan cara melihat nilai Variance Inflation Factor 
(VIF), dan nilai tolerance (Ghozali, 2016) sebagai berikut: 
a. Jika VIF > 10 atau Tolerance < 0,1, maka terjadi multikolinieritas. 
b. Jika VIF < 10 atau Tolerance > 0,1, maka tidak terjadi multikolinieritas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual pada model 
regresi. Model regresi yang baik mensyaratkan tidak adanya masalah 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 
hetroskedastisitas (Ghozali, 2016). Pengujian heteroskedastisitas pada 
penelitian ini dapat dilakukan dengan menggunakan Glejser Test. 




a. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas. 
b. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
4. Uji Autokorelasi 
Menurut Ghozali (2016) bahwa uji autokorelasi dilakukan untuk 
menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan 
penggangu dari suatu periode dengan periode sebelumnya. Autokorelasi 
tersebut muncul sebagai akibat penelitian dilakukan berurutan sepanjang 
waktu yang berkaitan satu sama lainnya. Uji autokorelasi dalam penelitian 
ini menggunakan uji Durbin Watson yang dilakukan dengan cara 
membandingkan antara nilai Durbin Watson dengan nilai yang tertera pada 
tabel Durbin Watson. Regresi linear dapat dikatakan terbebas dari gejala 
autokorelasi apabila nilai dU < DW< 4-dU. 
 
L. Analisis Regresi Linear Berganda 
 Analisis regresi linear berganda pada dasarnya merupakan perluasan 
dari regresi linear sederhana yaitu dengan menambah variabel bebas menjadi 
lebih dari satu. Analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independen (kualitas layanan 
dan suasana barbershop) terhadap variabel dependen (keputusan memilih 
barbershop). Adapun bentuk umum persamaan regresi linear berganda yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 






Y   = Keputusan pembelian. 
e    = Standard error. 
a    = Konstanta.  
X1 = Kualitas layanan. 
X2 = Suasana toko. 
b1  = Koefisien regresi variabel kualitas layanan.   
b2  = Koefisien regresi variabel suasana toko.  
 
M. Uji Hipotesis (Uji t) 
 Uji t (parsial) bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
variabel independen (X1) dan (X2) secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen (Y). Dalam hal ini, variabel kualitas layanan dan 
suasana barbershop secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel 
keputusan memilih barbershop. Uji t ini digunakan untuk menguji hipotesis 1 
dan hipotesis 2 pada penelitian ini. Pada penelitian ini uji t yang digunakan 
adalah Two tailed atau sering disebut uji dua arah atau uji dua sisi. Untuk 
kriteria yang digunakan sebagai berikut : 
1. Apabila thitung ≤  ttabel, maka Ho1 dan Ho2 diterima dan Ha1 dan Ha2 ditolak.   
2. Apabila thitung >  ttabel, maka Ho1 dan Ho2 ditolak dan Ha1 dan Ha2 diterima. 
3. Apabila probabilitas > 0.05, maka Ho1 dan Ho2 diterima dan Ha1 dan Ha2 ditolak. 
4. Apabila probabilitas < 0.05, maka Ho1 dan Ho2 ditolak dan Ha1 dan Ha2 
diterima. 
41 
Dengan keterangan sebagai berikut: 
Ha1 : Kualitas layanan berpengaruh signifikan terhadap keputusan memilih 
barbershop. 
Ho1 : Kualitas layanan tidak berpegaruh signifikan terhadap keputusan    
 memilih barbershop. 
Ha2 : Suasana barbershop berpengaruh signifikan  terhadap keputusan 
memilih barbershop. 
Ho2 : Suasana Barbershop tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
memilih barbershop. 
